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 Child marriage remains a complex social issue in Indonesia, adversely 

affecting education, health, and adolescent well-being. Efforts relying 

solely on legal and normative approaches have not sufficiently reached 

all communities, particularly adolescents in rural and vulnerable 

areas. This community service activity aimed to enhance adolescents’ 

understanding and awareness of child marriage and the role of 

education as a preventive strategy. The method employed an 

educative-participatory approach through interactive seminars, 

discussions, reflections, and mentoring, positioning participants as 

active learners. Results demonstrated increased awareness and 

understanding of the consequences of child marriage, along with the 

ability to relate the material to their social and cultural contexts. The 

program also strengthened the role of families, communities, and local 

organizations in supporting adolescents. These findings indicate that 

educative-participatory seminars not only improve knowledge but also 

foster critical awareness and motivation for prioritizing education. 

Consequently, this community service model is effective as a 

sustainable preventive strategy and can be replicated in other high-

risk regions, contributing to the development of an inclusive and 

empowered society.  
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 Pernikahan dini masih menjadi persoalan sosial yang 

kompleks di Indonesia, dengan dampak negatif terhadap 

pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan remaja. Upaya 

pencegahan yang hanya bersifat normatif dan legal terbukti 

belum cukup menjangkau seluruh lapisan masyarakat, 

terutama remaja di wilayah pedesaan dan komunitas rentan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran remaja mengenai 

pernikahan dini serta peran pendidikan sebagai strategi 

pencegahan. Metode yang diterapkan menggunakan 

pendekatan edukatif-partisipatif melalui seminar interaktif, 

diskusi, refleksi, dan pendampingan, yang menempatkan 

peserta sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. 
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 Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan pemahaman 

dan kesadaran peserta terhadap dampak pernikahan dini, 

serta kemampuan mengaitkan materi dengan kondisi sosial-

budaya di lingkungan mereka. Selain itu, kegiatan ini 

memperkuat peran keluarga, komunitas, dan organisasi 

lokal dalam mendukung remaja. Temuan ini menegaskan 

bahwa seminar edukatif-partisipatif tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membangun 

kesadaran kritis dan motivasi remaja untuk 

memprioritaskan pendidikan. Dengan demikian, model 

pengabdian ini efektif sebagai strategi preventif yang 

berkelanjutan dan dapat direplikasi di wilayah lain dengan 

risiko tinggi pernikahan anak, sekaligus mendukung 

tercapainya tujuan pembangunan masyarakat yang inklusif 

dan berdaya. 

Correspondence: *1karsinah@stiab-jinarakkhita.ac.id  

Pendahuluan 

Pernikahan dini atau pernikahan anak masih menjadi persoalan sosial 

yang kompleks dan multidimensional di Indonesia hingga saat ini. Praktik 

pernikahan yang dilakukan sebelum individu mencapai kematangan fisik, 

psikologis, dan sosial tidak hanya berdampak pada kehidupan personal 

remaja, tetapi juga berimplikasi luas terhadap kualitas sumber daya manusia, 

ketimpangan gender, serta keberlanjutan pembangunan nasional (Guimarães 

et al., 2020; Linonge-Fontebo, 2022). Berbagai kajian mutakhir menunjukkan 

bahwa pernikahan dini berkorelasi erat dengan terhambatnya akses 

pendidikan, meningkatnya risiko kesehatan reproduksi, tingginya 

kerentanan ekonomi, serta terbatasnya partisipasi sosial di masa dewasa 

(UNICEF, 2021). Dengan demikian, pernikahan dini tidak dapat dipandang 

sebagai persoalan privat semata, melainkan sebagai isu publik yang 

membutuhkan pendekatan edukatif dan kebijakan yang terintegrasi. 

Dalam konteks nasional, Indonesia masih menghadapi tantangan 

signifikan terkait prevalensi pernikahan anak, terutama di wilayah pedesaan 

dan kelompok masyarakat dengan keterbatasan akses pendidikan serta 

informasi (Fitria et al., 2024; Nur et al., 2024). Data kependudukan dan sosial 

dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa praktik pernikahan sebelum 

usia 18 tahun masih ditemukan secara konsisten di berbagai provinsi, dengan 

variasi yang dipengaruhi oleh faktor sosial, ekonomi, budaya, dan geografis 

(Oktarianita et al., 2022). Ketimpangan ini memperlihatkan bahwa meskipun 
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telah terjadi kemajuan dalam akses pendidikan dan layanan kesehatan, 

upaya pencegahan pernikahan dini belum sepenuhnya menjangkau seluruh 

lapisan masyarakat, khususnya remaja di wilayah rentan (Wila, 2025). 

Tingginya angka pernikahan dini juga tidak dapat dilepaskan dari 

dinamika regulasi dan norma sosial yang berkembang di masyarakat (Khaliq 

et al., 2025; Sopiyani et al., 2025). Meskipun telah terjadi pembaruan kebijakan 

terkait batas usia perkawinan, praktik di lapangan menunjukkan bahwa 

faktor persetujuan keluarga, tekanan ekonomi, serta konstruksi sosial 

mengenai peran gender masih menjadi pendorong utama terjadinya 

pernikahan pada usia anak. Kondisi ini menegaskan bahwa pendekatan 

normatif dan legal semata tidak cukup, melainkan perlu didukung oleh 

intervensi sosial yang mampu membangun kesadaran kritis remaja sebagai 

subjek utama dalam pengambilan keputusan hidupnya (Mardiansyah et al., 

2024; Tabi et al., 2025). 

Berbagai proyeksi pembangunan manusia menunjukkan bahwa 

penurunan angka pernikahan anak tidak dapat lagi mengandalkan 

pendekatan business as usual. Intervensi yang bersifat parsial dan tidak 

berkelanjutan cenderung menghasilkan dampak yang terbatas. Sebaliknya, 

strategi multidisipliner yang mengintegrasikan pendidikan, kesehatan 

reproduksi, pemberdayaan ekonomi, serta penguatan peran keluarga dan 

komunitas terbukti lebih efektif dalam menurunkan prevalensi pernikahan 

dini secara signifikan. Dalam kerangka ini, pendidikan dipandang sebagai 

instrumen kunci yang berfungsi tidak hanya untuk meningkatkan 

pengetahuan, tetapi juga membentuk aspirasi, nilai, dan kemampuan 

pengambilan keputusan remaja (UNFPA & UNICEF, 2021; UNICEF, 2019). 

 

Gambar 1. Proyeksi Prevalensi Pernikahan Anak di Indonesia (2019–2030) 

Sumber: (UNICEF, 2019) 
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Kecenderungan tersebut tercermin dalam proyeksi prevalensi 

pernikahan anak berdasarkan indikator Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(SDGs) 5.3.1, sebagaimana disajikan pada Gambar 1. 

Komitmen pemerintah Indonesia dalam upaya pencegahan 

pernikahan dini tercermin dalam arah kebijakan pembangunan nasional 

periode 2020–2024 dan 2025–2030. Pada periode 2020–2024, strategi kebijakan 

difokuskan pada perumusan program yang berbasis karakteristik wilayah 

dan pendekatan siklus hidup, peningkatan komunikasi, informasi, edukasi, 

dan konseling mengenai keluarga berencana serta kesehatan reproduksi, 

serta perluasan akses layanan keluarga berencana dalam skema Jaminan 

Kesehatan Nasional (JKN). Kebijakan ini menekankan pentingnya edukasi 

yang komprehensif dan inklusif sebagai fondasi perlindungan remaja dari 

risiko pernikahan dini. 

Arah kebijakan tersebut dilanjutkan dan diperkuat pada periode 2025–

2030 dengan fokus pada keberlanjutan komunikasi, informasi, dan edukasi 

yang bersifat menyeluruh, penguatan kualitas layanan kesehatan reproduksi, 

serta penjaminan akses yang setara bagi seluruh lapisan masyarakat. Selain 

itu, kebijakan perlindungan sosial dan penyediaan layanan dasar berkualitas 

tinggi diarahkan pada pengembangan layanan kesehatan reproduksi yang 

responsif gender, ramah remaja dan dewasa, berbasis keluarga, serta 

terkoordinasi secara multisektor sejak usia pra-remaja. Upaya ini didukung 

oleh penguatan lingkungan strategis yang mencakup data kependudukan, 

regulasi, tata kelola kelembagaan, sumber daya manusia, dan kerja sama 

lintas sektor. 

Meskipun demikian, efektivitas kebijakan tersebut sangat bergantung 

pada sejauh mana remaja sebagai kelompok sasaran utama mampu 

memahami dan menginternalisasi pesan-pesan edukatif yang disampaikan 

(Asmariana et al., 2023). Pendidikan formal memiliki peran penting, namun 

dalam praktiknya belum sepenuhnya mampu menjangkau seluruh remaja, 

khususnya mereka yang berada di komunitas pedesaan, daerah terpencil, 

atau lingkungan sosial dengan keterbatasan akses informasi (Tyas et al., 2024; 

Wijayati et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan perlunya pendekatan 

pendidikan alternatif yang lebih fleksibel, kontekstual, dan partisipatif. 

Pendidikan nonformal melalui kegiatan seminar pendidikan menjadi 

salah satu pendekatan yang potensial untuk menjawab tantangan tersebut. 

Seminar pendidikan memungkinkan penyampaian isu-isu sensitif seperti 

https://ejournal.stiab-jinarakkhita.ac.id/index.php/penamas/index


42 | Peningkatan Kesadaran Remaja terhadap Risiko Pernikahan Dini melalui Seminar Pendidikan 
Nonformal 

PENAMAS: 
Pengabdian dan Pengembangan Inovasi Kepada Masyarakat 
E-ISSN 3025-3861 
Vol.4, No.1, Januari 2026 
DOI: 10.60046/penamas.v4i1.274 
https://ejournal.stiab-jinarakkhita.ac.id/index.php/penamas/index 

  

 

pernikahan dini dan kesehatan reproduksi melalui pendekatan dialogis dan 

reflektif, sehingga remaja tidak hanya menerima informasi, tetapi juga 

terlibat aktif dalam proses berpikir kritis dan pengambilan makna. 

Fleksibilitas seminar juga memungkinkan penyesuaian materi dengan 

konteks sosial dan budaya setempat, sehingga pesan edukatif lebih mudah 

diterima dan relevan dengan realitas kehidupan remaja. 

Dengan diselenggarakannya seminar “Membangun Masa Depan dengan 

Pendidikan sebagai Kunci Melawan Pernikahan Dini”, peserta, khususnya 

pemuda dan pemudi Buddhis Tulang Bawang Barat, diharapkan terdorong 

untuk memprioritaskan pendidikan, mengembangkan potensi diri, serta 

merencanakan masa depan yang lebih baik. Seminar ini bertujuan 

meningkatkan pemahaman mengenai dampak negatif pernikahan dini, 

menginspirasi peserta untuk menjadikan pendidikan sebagai prioritas, 

mengidentifikasi solusi dan langkah strategis yang dapat diambil oleh 

keluarga, lembaga pendidikan, pemerintah, dan organisasi masyarakat, serta 

mendorong kolaborasi lintas pemangku kepentingan dalam menciptakan 

rekomendasi kebijakan atau program edukatif berbasis komunitas yang 

berkelanjutan, sehingga menciptakan lingkungan kondusif bagi 

pertumbuhan remaja yang sehat, berdaya, dan berpendidikan. 

Metode Pengabdian 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Vihara 

Dharma Jaya, Desa Marga Jaya, Kecamatan Gunung Agung, Kabupaten 

Tulang Bawang Barat, Provinsi Lampung. Metode pengabdian dirancang 

menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif, yang menempatkan remaja 

sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran dan refleksi. Pendekatan ini 

dipilih untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran remaja mengenai 

peran pendidikan sebagai strategi pencegahan pernikahan usia dini. 

Secara operasional, kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui 

beberapa tahapan sistematis, yaitu perencanaan, pelaksanaan edukasi, 

pendampingan, dan evaluasi, sebagaimana diuraikan berikut: 

1. Tahap Perencanaan Kegiatan 

Tahap perencanaan diawali dengan rapat persiapan yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan kegiatan, menyusun daftar 

peserta, serta menyiapkan sarana dan prasarana pendukung seminar. 

Pada tahap ini dilakukan koordinasi dengan berbagai pemangku 
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kepentingan, meliputi Ketua MBI Kabupaten Tulang Bawang Barat, 

Ketua Vihara Dharma Jaya, WBI Kabupaten Tulang Bawang Barat, umat 

Vihara Dharma Jaya, serta muda-mudi Vihara Dharma Jaya. Koordinasi 

ini bertujuan untuk memastikan dukungan kelembagaan dan kelancaran 

pelaksanaan kegiatan. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan oleh tim 

pengabdi yang terdiri dari 1) Karsinah, S.Pd, 2) Susanto, M.Pd, 3) William 

Winanto, 4) Putri Wulandari, dan 5) Puja Yanti, yang bertanggung jawab 

dalam persiapan, pendampingan peserta, serta dokumentasi kegiatan. 

2. Penetapan Peserta dan Narasumber 

Peserta kegiatan ditetapkan berdasarkan hasil koordinasi pada 

tahap perencanaan. Peserta kegiatan terdiri atas Pemuda Buddhis 

Kabupaten Tulang Bawang Barat, Sekber PMVBI Lampung, dan pemuda 

Karang Taruna Marga Jaya. Pemilihan peserta didasarkan pada 

pertimbangan kelompok usia remaja dan pemuda sebagai kelompok 

rentan terhadap praktik pernikahan usia dini. Adapun narasumber dalam 

kegiatan ini adalah Ayu Andrianingsih, S.Pd., M.A., yang memiliki 

kompetensi di bidang pendidikan dan pemberdayaan remaja. 

3. Penyiapan Lokasi dan Sarana Prasarana 

Kegiatan seminar dilaksanakan di Vihara Dharma Jaya, Desa 

Marga Jaya. Lokasi dipilih karena bersifat strategis, mudah diakses oleh 

peserta, serta memiliki fungsi sosial-keagamaan yang mendukung 

kegiatan edukatif berbasis komunitas. Sarana pendukung yang disiapkan 

meliputi ruang seminar, perangkat presentasi, serta perlengkapan 

pendukung lainnya. 

4. Pelaksanaan Kegiatan Edukasi 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam bentuk seminar edukatif 

interaktif pada Minggu, 19 Januari 2025. Sebelum seminar dimulai, 

peserta mengikuti pre-test untuk mengukur tingkat awal pemahaman 

mengenai pernikahan dini, dampaknya terhadap pendidikan dan masa 

depan remaja, serta pentingnya pendidikan dalam mencegah praktik 

pernikahan usia dini. Hasil pre-test digunakan sebagai dasar untuk 

menyesuaikan penyampaian materi agar relevan dengan kebutuhan 

peserta. 

Seminar dipandu oleh satu narasumber, Ayu Andrianingsih, S.Pd., 

M.A., dengan tema “Membangun Masa Depan dengan Pendidikan sebagai 
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Kunci Melawan Pernikahan Dini”. Materi yang disampaikan meliputi 

definisi dan konsekuensi pernikahan usia dini, implikasinya terhadap 

pendidikan dan kualitas hidup remaja, serta peran pendidikan dalam 

membangun kesadaran kritis dan pengambilan keputusan yang 

bertanggung jawab. 

5. Pendampingan dan Refleksi Peserta 

Setelah pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi 

diskusi dan tanya jawab sebagai bentuk pendampingan awal. Pada tahap 

ini, peserta didorong untuk mengajukan pertanyaan, menyampaikan 

pandangan, dan merefleksikan kondisi sosial di lingkungan masing-

masing terkait praktik pernikahan usia dini. Selanjutnya, peserta mengisi 

post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman dan kesadaran 

setelah mengikuti seminar dan sesi pendampingan. 

6. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai efektivitas pengabdian 

dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran peserta. Evaluasi 

dilakukan melalui diskusi terbuka serta klarifikasi pemahaman peserta 

terhadap materi. Seluruh peserta mengikuti kegiatan hingga selesai dan 

menunjukkan respons aktif selama proses evaluasi. Data kuantitatif dari 

pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif, dengan 

membandingkan nilai rata-rata sebelum dan sesudah intervensi untuk 

mengidentifikasi tingkat peningkatan pemahaman dan kesadaran 

peserta. Evaluasi ini tidak hanya menilai keberhasilan kegiatan dari sisi 

kognitif, tetapi juga mengukur kemampuan peserta dalam 

mengaplikasikan nilai-nilai edukatif dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga memberikan gambaran efektivitas seminar sebagai strategi 

edukasi nonformal yang berkelanjutan. 

 

Gambar 2. Alur Kegiatan Edukasi dan Pendampingan Remaja  

Perencanaan 

1) Identifikasi kebutuhan 

2) Koordinasi pemangku kepentingan 

3) Persiapan tim & sarana 

Pelaksanaan 

1) Seminar interaktif 

2) Pre-test peserta 

3) Materi: pernikahan dini & 

pendidikan 

Pendampingan 
1) Diskusi & refleksi 

2) Post-test peserta Evaluasi 

1) Analisis pre-post test 

2) Klarifikasi & diskusi 

3) Penilaian efektivitas 

edukasi 

https://ejournal.stiab-jinarakkhita.ac.id/index.php/penamas/index


45 | Peningkatan Kesadaran Remaja terhadap Risiko Pernikahan Dini melalui Seminar Pendidikan 
Nonformal 

PENAMAS: 
Pengabdian dan Pengembangan Inovasi Kepada Masyarakat 
E-ISSN 3025-3861 
Vol.4, No.1, Januari 2026 
DOI: 10.60046/penamas.v4i1.274 
https://ejournal.stiab-jinarakkhita.ac.id/index.php/penamas/index 

  

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil   

Hasil pengabdian menunjukkan tingkat pemahaman dan kesadaran 

peserta terkait pernikahan usia dini serta peran pendidikan dalam 

pencegahannya. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test. Sebelum 

seminar, peserta diberikan pre-test untuk mengukur pemahaman awal, dan 

setelah seminar 23 peserta mengisi post-test untuk menilai peningkatan 

pengetahuan dan kesadaran. Analisis deskriptif terhadap skor pre-test dan 

post-test menunjukkan perubahan positif, yang mengindikasikan efektivitas 

seminar sebagai strategi edukatif nonformal.  

 

Gambar 3. Foto Bersama Narasumber & Peserta Kegiatan Seminar 

“Membangun Masa Depan Dengan Pendidikan Sebagai Kunci Melawan 

Pernikahan Dini”. 

Gambar 3 memperlihatkan seminar “Membangun Masa Depan 

Dengan Pendidikan Sebagai Kunci Melawan Pernikahan Dini” di Vihara 

Dharma Jaya. Narasumber dan peserta dari berbagai usia, terutama remaja 

dan pemuda, terlihat antusias dan aktif mengikuti kegiatan. Seminar ini 

berhasil menjangkau kelompok sasaran dan meningkatkan pemahaman 

tentang pernikahan dini serta pentingnya pendidikan. 
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Tebel 1. Statistik Deskriptif Paired Samples Sebelum dan Sesudah Kegiatan 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 

1 

Sebelum Kegiatan 59,96 23 5,296 1,104 

Sesudah Kegiatan 63,35 23 5,507 1,148 

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa skor rata-rata peserta meningkat 

dari 59,96 sebelum kegiatan menjadi 63,35 setelah kegiatan, yang 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta pasca-seminar. 

Untuk menilai apakah peningkatan ini signifikan secara statistik, dilakukan 

analisis Paired Samples T-Test dengan pemeriksaan nilai signifikansi (p-

value). Apabila p-value < 0,05, peningkatan dianggap signifikan, yang berarti 

seminar berhasil meningkatkan pemahaman peserta secara bermakna. 

Sebaliknya, jika p-value > 0,05, peningkatan tersebut tidak signifikan secara 

statistik. 

Tabel 2. Korelasi Paired Samples Sebelum dan Sesudah Kegiatan 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Sebelum kegiatan & sesudah kegiatan 23 ,894 ,000 

Nilai korelasi sebesar 0,894 menunjukkan adanya hubungan yang 

sangat kuat antara skor sebelum dan sesudah kegiatan, artinya peserta yang 

memiliki skor tinggi sebelum kegiatan cenderung tetap memiliki skor tinggi 

setelah kegiatan, demikian pula peserta dengan skor rendah. Selain itu, nilai 

signifikansi (p-value) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, menunjukkan 

bahwa hubungan ini signifikan secara statistik. Dengan demikian, perubahan 

skor sebelum dan sesudah kegiatan bukan terjadi secara kebetulan, 

melainkan menunjukkan adanya efek positif dari seminar yang diberikan. 

Tabel 3. Hasil Uji Paired Samples t-Test Sebelum dan Sesudah Kegiatan 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean Std. Dev. 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Low Up 

Pair 1 Sebelum kegiatan 

- sesudah kegiatan 

-3,391 2,500 ,521 -4,472 -2,310 -6,5 22 ,000 

Hasil analisis Paired Samples T-Test menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman peserta mengenai peran pendidikan dalam 
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mencegah pernikahan dini setelah mengikuti seminar. Skor rata-rata peserta 

meningkat dari 59,96 sebelum kegiatan menjadi 63,35 setelah kegiatan, 

dengan mean difference sebesar -3,391. Standar deviasi perbedaan sebesar 

2,500 dan 95% interval kepercayaan [-4,472, -2,310] menunjukkan bahwa 

perubahan ini konsisten di antara peserta. Nilai t = -6,506 dengan df = 22 dan 

nilai signifikansi 0,000 (<0,05) menegaskan bahwa peningkatan pemahaman 

peserta signifikan secara statistik. Dengan demikian, seminar ini berhasil 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman remaja mengenai risiko 

pernikahan dini dan pentingnya pendidikan sebagai strategi pencegahan. 

Tabel 4. Ukuran Efek Paired Samples Sebelum dan Sesudah Kegiatan 

Paired Samples Effect Sizes 

 Standardizera 

Point 

Estimate 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Pair 

1 

Sebelum kegiatan - 

sesudah kegiatan 

Cohen's d 2,500 -1,357 -1,919 -,778 

Hedges' 

correction 

2,543 -1,333 -1,886 -,765 

a. The denominator used in estimating the effect sizes.  

Cohen's d uses the sample standard deviation of the mean difference.  

Hedges' correction uses the sample standard deviation of the mean difference, plus a 

correction factor. 

Berdasarkan hasil analisis effect size, perbedaan skor sebelum dan 

sesudah kegiatan seminar “Membangun Masa Depan Dengan Pendidikan 

Sebagai Kunci Melawan Pernikahan Dini” menunjukkan efek yang sangat 

besar. Nilai Cohen’s d sebesar 2,500 dengan 95% Confidence Interval antara -

1,919 hingga -0,778 mengindikasikan bahwa peningkatan pemahaman 

peserta bukan hanya signifikan secara statistik, tetapi juga memiliki 

magnitude yang tinggi. Analisis Hedges’ correction memberikan hasil yang 

serupa, yaitu 2,543 dengan 95% Confidence Interval antara -1,886 hingga -0,765, 

yang menegaskan kekonsistenan temuan ini. Besarnya efek ini menunjukkan 

bahwa seminar edukatif yang dilaksanakan berhasil secara substansial 

meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya pendidikan 

sebagai strategi pencegahan pernikahan dini. Temuan ini menegaskan bahwa 

pendekatan edukatif-partisipatif melalui seminar interaktif mampu 

memberikan kontribusi nyata dalam membangun kesadaran remaja dan 

mendukung tercapainya tujuan pengabdian masyarakat secara efektif. 
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Pembahasan 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pelaksanaan seminar edukatif-

partisipatif mampu meningkatkan pemahaman dan kesadaran peserta 

mengenai risiko pernikahan dini serta pentingnya pendidikan dalam 

pencegahannya. Pendekatan ini menempatkan remaja sebagai subjek aktif 

dalam proses pembelajaran, sehingga mereka tidak hanya menerima materi 

secara pasif, tetapi juga terlibat dalam refleksi, diskusi, dan tanya jawab. 

Partisipasi aktif peserta dalam kegiatan memungkinkan mereka untuk 

mengaitkan informasi yang diperoleh dengan pengalaman dan kondisi sosial-

budaya di lingkungan masing-masing, sehingga pemahaman yang diperoleh 

lebih mendalam dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Seminar ini juga berperan dalam membangun kesadaran kritis peserta 

terhadap dampak negatif pernikahan dini terhadap pendidikan, kesehatan 

reproduksi, kesejahteraan sosial, dan masa depan mereka. Peserta terdorong 

untuk memahami bahwa pendidikan tidak hanya meningkatkan pengetahuan 

akademik, tetapi juga membekali remaja dengan kemampuan pengambilan 

keputusan yang bertanggung jawab. Diskusi dan refleksi yang terjadi selama 

seminar membantu peserta menilai konsekuensi jangka panjang dari 

pernikahan dini, sehingga mereka mampu merencanakan masa depan dengan 

mempertimbangkan risiko dan peluang yang ada. 

Lebih lanjut, kegiatan ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis 

pendidikan nonformal dapat memperkuat kapasitas komunitas dalam 

mendukung remaja (Chumaeson et al., 2025; Sugiyat et al., 2025). Seminar 

bukan hanya meningkatkan pengetahuan individu, tetapi juga mendorong 

terbentuknya kesadaran kolektif di kalangan keluarga, tokoh agama, dan 

komunitas pemuda (Sartika et al., 2025). Dukungan lingkungan sosial yang 

positif terbukti penting dalam menciptakan kondisi yang kondusif bagi remaja 

untuk tetap menempuh pendidikan dan menunda pernikahan dini (Aseri, 2021; 

Isasih et al., 2025). Dengan demikian, strategi edukatif-partisipatif ini 

menekankan pentingnya sinergi antara individu dan komunitas dalam 

mencegah praktik pernikahan usia dini.  

Selain itu, hasil pengabdian menegaskan bahwa pelaksanaan seminar 

secara sistematis dari perencanaan, penyampaian materi, pendampingan, 

hingga evaluasi mampu menghasilkan proses pembelajaran yang terstruktur 

dan berdampak nyata. Pemanfaatan pre-test dan post-test serta sesi refleksi 

memungkinkan pemetaan peningkatan pemahaman peserta, sekaligus 
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memberikan umpan balik yang dapat digunakan untuk memperbaiki kegiatan 

di masa depan. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi metode evaluasi 

kuantitatif dan kualitatif memperkuat efektivitas seminar sebagai strategi 

edukasi nonformal yang berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menegaskan bahwa 

seminar edukatif-partisipatif dapat menjadi model intervensi yang efektif 

dalam membangun kesadaran remaja, mendorong prioritas pendidikan, dan 

memperkuat dukungan komunitas. Pendekatan ini dapat direplikasi di 

berbagai wilayah dengan risiko tinggi pernikahan dini, serta memberikan 

kontribusi penting terhadap pengembangan strategi preventif berbasis 

pendidikan nonformal yang kontekstual, inklusif, dan berkelanjutan. 

Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui seminar edukatif-

partisipatif di Vihara Dharma Jaya, Tulang Bawang Barat, berhasil 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran remaja mengenai risiko 

pernikahan dini serta pentingnya pendidikan sebagai strategi pencegahan. 

Pendekatan yang menempatkan peserta sebagai subjek aktif dalam proses 

belajar melalui pre-test, penyampaian materi interaktif, diskusi, refleksi, 

dan post-test terbukti efektif dalam mendorong partisipasi kritis dan 

pemahaman yang mendalam. Analisis kuantitatif menunjukkan 

peningkatan skor peserta secara signifikan, dengan nilai t-test dan effect size 

yang tinggi, menegaskan dampak nyata dari intervensi edukatif ini. 

Selain meningkatkan pengetahuan individu, seminar ini juga 

memperkuat kapasitas komunitas dalam mendukung remaja, termasuk 

keluarga, tokoh agama, dan organisasi pemuda, sehingga tercipta 

lingkungan yang kondusif bagi pendidikan dan penundaan pernikahan 

dini. Strategi edukatif-partisipatif ini menegaskan pentingnya sinergi antara 

intervensi nonformal dan dukungan sosial untuk mencapai efektivitas yang 

berkelanjutan. Dengan demikian, model seminar ini dapat direplikasi di 

wilayah lain yang memiliki risiko tinggi pernikahan anak sebagai upaya 

preventif berbasis pendidikan nonformal yang kontekstual, inklusif, dan 

berdampak nyata. 
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